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TEMA BESAR KOMSEL: AKU PASTI BERBUAH
Persiapan bagi PKS:

1. Apayang anda dapatkan dalam firman Tuhan yang minggu ini?

2. Pasti ada minimal satu pesan dari firman Tuhan yang paling kuat menggentarkan hati anda,
apakah itu? Menurut anda mengapa pesan itu sangat penting bagi anda? Apa yang akan anda
lakukan dengan pesan khusus itu?

(Sebelum membaca ringkasan khotbah, renungkan kembali pesan khusus Tuhan untuk anda melalui
khotbah yang anda dengar, resapi itu dan buatlah komitmen-komitmen iman di dalamnya, tujuannya
adalah agar anda tidak melewatkan pesan khusus Tuhan atas hidup anda. Pola ini juga dapat anda
terapkan dalam komsel, sebelum sharing dan membahas ringkasan khotbah ada baiknya setiap anggota
komsel merenungkan sejenak apa yang secara pribadi mereka dapatkan melalui khotbah)

Ringkasan Khotbah 30 April 2023:

PENGORBANAN YANG MEMBAWA SUKACITA
Filipi 2:12-18

Salah satu situs berita terpecaya mencatat bahwa ada lebih dari 300 kasus kematian akibat trend selfie
atau berswafoto ditempat yang tidak seharusnya, ada yang terjatuh dari tebing, tenggelam di air, ditabrak
kendaraan, digigit binatang buas dan lain-lain. Ini tentunya adalah hal yang aneh, entah apa yang dicari
orang-orang tersebut sehingga mereka rela mempertaruhkan nyawa mereka? Beberapa yang selamat
mengatakan bahwa mereka melakukan itu semua hanya demi pengalaman dan kebanggaan. Yah
kehidupan memang mengajarkan kita bahwa banyak orang rela melakukan pengorbanan yang besar demi
sesuatu yang mereka anggap bermakna. Bayangkan saja orang-orang yang mendaki gunung tertinggi dan
terekstrim di dunia, gunung Everest misalnya, jelas-jelas bahwa mendaki gunung tersebut penuh dengan
bahaya, lebih dari 300 kasus kematian karena kecelakaan di sana, banyak diantara mereka yang mayatnya
masih tinggal membeku di sana karena kesulitan proses evakuasi. Sekalipun demikian, hingga hari ini,
banyak orang yang masih tetap melakukan pendakian sekalipun hal itu menuntut pengorbanan yang
sangat besar baik itu pengorbanan materi, uang, waktu, tenaga bahkan mempertaruhkan nyawa.

Firman Tuhan minggu ini juga mengajarkan kita tentang pengorbanan yang dilakukan oleh seorang anak
Tuhan yang setia yaitu rasul Paulus. Rasul Paulus mengorabankan segalanya demi pekerjaan Tuhan. Saat
dia menuliskan surat ini, dia sedang dalam penjara dan dalam nats ini dia mengatakan bahwa darahnya
sudah mulai dicurahkan, namun dia mengatakan itu bukan sambil mengeluh tetapi dia mengatakan bahwa
untuk hal tersebut dia sangat bersukacita karena Rasul Paulus sadar bahwa pengorabanan yang dia
lakukan adalah untuk sesuatu hal yang sangat bermakna dan bernilai kekal, dan bahwa Pribadi yang dia
layani dengan pengorbanan adalah Allah yang hidup. Dalam suratnya ini dia mengingatkan kita semua
untuk tetap setia sekalipun mungkin kita harus melakukan pengorbanan karena hal itu. Nasihat
pertamanya adalah agar kita senantiasa taat. Ketaatan merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan iman kita setidaknya karena dua alasan. Pertama, karena ketaatan merupakan pintu berkat
Tuhan atas kehidupan kita. Tuhan selalu bekerja melalui firman-Nya demikian juga Tuhan memberkati
kita melalui ketaatan kepada kebenaran firman-Nya. Yang kedua, ketaatan seperti perisai yang melindungi
kita dari segala tipu muslihat iblis di sekitar kita. Dunia yang telah jatuh dalam dosa terjebak dalam jerat
penyesatan kuasa dosa yang dirancang oleh iblis, cara kita selamat dari semua itu adalah dengan menaati
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kebenaran Tuhan. Ketaatan itulah yang akan menjaga kita dan orang-orang yang kita kasihi dari semua
tipu daya iblis.

Rasul Paulus menghubungkan ketaatan ini dengan mengerjakan keselamatan kita. Keselamatan kita
adalah mutlak anugerah Tuhan, namun kita semua wajib mengerjakan keselamatan itu yaitu dengan
menghidupi kebenaran. Dalam anugerah Allah kita beroleh kehidupan yang baru yang harus kita gunakan
untuk melayani Tuhan. Kita tidak perlu takut karena kita tidak sendirian, dalam nats ini Rasul Paulus
mengatakan kepada kita bahwa Allahlah yang akan mengerjakan di dalam kita baik kemauan maupun
pekerjaan menurut kerelaan-Nya. Roh Tuhan akan menolong kita dalam menghidupi kebenaran dan setia
pada iman kita. Tuhan pasti akan menolong kita yang penting kita hidup dalam kebenaran agar kita
memancarkan kemuliaan-Nya dan kita tidak bercela ditengah-tengah dunia yang bengkok hatinya dan
sesat, tetapi kita bersinar seperti bintang-bintang dunia. Tuhan Yesus memberkati.

Pertanyaan untuk direnungkan:

1. Menurut anda mengapa banyak orang rela mengorbankan hal-hal yang besar untuk kesenangan
pribadi tetapi seringkali tidak mau melakukan hal yang sama untuk sesuatu yang lebih penting
yaitu keselamatan jiwa mereka?

2. Menurut anda mengapa menghidupi kebenaran dan melakukan pekerjaan Tuhan ditengah-
tengah dunia yang berdosa menuntut sebuah pengorbanan?

3. Menurut anda apa saja buah ketaatan yang dapat anda nikmati dalam kehidupan iman anda?
Benarkah bahwa ketaatan kepada firman Tuhan itu dapat melindungi diri anda sendiri dan orang-
orang yang anda kasihi dari kehancuran? Contoh sederhananya apa?

4. Keselamatan adalah anugarah Allah semata, menurut anda bagaimana caranya menghidupi
keselamatan itu dalam keluarga, pekerjaan, kehidupan social dan pelayanan anda?

5. Menurut anda mengapa kita yang sudah ada dalam Tuhan harus hidup berbeda dengan dunia?



